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MOTTO

Wabhai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan
dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.
(terjemahan QS. Al-Mujadilah: 11) ”

Orang mencari ilmu itu harus melalui tindakan, dimulai dengan kemauan pantang
menyerah, agar bisa mendapatkan kesentosaan dan menghilangkan nafsu angkara
(Terjemahan tembang pucung ) )

Orang yang paling sempurna bukanlah orang dengan otak yang sempurna, melainkan
orang yang dapat mempergunakan sebaik-baiknya dari bagian otaknya yang kurang
sempurna (Aristoteles)

*) Departemen Agama RI. 1998. Al-Quran dan Terjemahnya. Semarang: PT.Kumudasmoro
Grafindo.
**) Karangan KGPAA Mangkunegoro 1V
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RINGKASAN

Optimasi Propilen Glikol dan Isopropil Miristat terhadap Laju Pelepasan
Ibuprofen dalam Sediaan Gel: Hanifia Istiqgomah, 102210101028; 2014; 134
halaman; Fakultas Farmasi Universitas Jember.

Ibuprofen merupakan obat antiinflamasi non steroid (AINS) turunan asam
propionat yang mempunyai aktifitas antiinflamasi, analgesik, dan antipiretik.
Ibuprofen digunakan untuk pengobatan nyeri dan inflamasi pada penyakit rematik
dan juvenile idiopathic arthitis (BNF, 2009). Ibuprofen dalam penggunaan oral dapat
menyebabkan kerusakan mukosa lambung, yang dapat menyebabkan ulserasi dan
perdarahan, oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan bentuk sediaan topikal
ibuprofen untuk meminimalkan efek samping gastrointestinal ibuprofen pada
pemberian peroral (Lakshmi et al., 2011). Salah satu bentuk sediaan topikal adalah
gel.

Obat dapat bekerja secara efektif dalam sistem penghantaran melalui kulit
diawali dengan pelepasan bahan aktif dari basisnya. Bahan obat yang telah dilepaskan
dari basisnya akan berpenetrasi ke dalam kulit untuk menimbulkan suatu efek. Salah
satu faktor yang mempengaruhi pelepasan obat adalah kelarutan obat. Ibuprofen
tergolong dalam obat Biopharmaceutical Classification System (BCS) kelas 11, yang
memiliki permeabilitas baik namun memiliki kelarutan yang rendah. lbuprofen
praktis tidak larut dalam air (46,9 pg/mL pada 37 'C dan 29,1 pug/mL pada 25 ‘C)
sehingga merupakan tantangan besar untuk meningkatkan kelarutannya, dan
diharapkan pelepasannya juga bisa meningkat (Xu et al., 2007). Salah satu strategi
farmasetik yang pernah dibuat untuk mengatasi kelarutan yang rendah pada ibuprofen
adalah dengan pengembangan dalam bentuk dispersi padat (Hasnain dan Kumar,
2012), pada penelitian ini digunakan ibuprofen-PEG 6000 perbandingan 1:2 dengan
metode pelarutan.

Kulit adalah barier utama yang sukar ditembus oleh bahan aktif (Williams dan

Barry, 2004), sehingga dibutuhkan peningkat penetrasi, misalnya propilen glikol dan
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isopropil miristat (IPM). Propilen glikol dapat meningkatkan kelarutan ibuprofen
sehingga meningkatkan penetrasinya melalui membran kulit untuk mencapai aksinya
(Mehsen, 2011). Sebagai peningkat penetrasi, IPM bekerja dengan berpenetrasi ke
dalam stratum corneum dan mengganggu kekakuan lipid pada stratum corneum
sehingga terjadi ketidakstabilan lipid. Adanya ketidakstabilan lipid memudahkan
bahan obat melewati lapisan stratum corneum secara intraseluler (Walker & Smith,
1996). Penelitian ini dilakukan untuk mencari komposisi optimum kombinasi
isopropil miristat dan propilenglikol yang dapat memberikan pelepasan yang
optimum secara in vitro menggunakan desain faktorial. Selain itu juga diamati
karakteristik fisika kimia gel ibuprofen yang dibuat.

Penelitian ini menggunakan 2 level faktor yang dirancang berdasarkan desain
faktorial sehingga menghasilkan 4 rancangan formula. Evaluasi sediaan gel meliputi
pengujian karakteristik fisika kimia dan laju pelepasan. Pengujian karakteristik fisika
kimia meliputi pengujian organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, dan uji
homogenitas. Berdasarkan evaluasi sediaan yang telah dilakukan, semua formula
telah memenuhi kriteria seluruh pengujian. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penambahan kombinasi propilen glikol dan isopropil miristat
menunjukkan efek faktor sebesar +8,33 dan +13,34 yang berarti akan meningkatkan
viskositas gel dispersi padat ibuprofen-PEG 6000, namun interaksi keduanya dapat
menurunkan viskositas dengan efek interaksi sebesar -2,67, sementara penambahan
propilen glikol akan meningkatkan fluks pelepasan ibuprofen yang ditunjukkan
dengan nilai efek faktor sebesar +41,367, sedangkan penambahan isopropil miristat
dan interaksi antara keduanya akan menurunkan fluks pelepasan ibuprofen yang
ditunjukkan dengan nilai efek faktor sebesar -31,600 dan -21,867. Terdapat 100
komposisi optimum kombinasi propilen glikol antara 29,486% sampai 39,893% dan
isopropil miristat antara 3,180% sampai 5,563% yang dapat digunakan untuk
memperoleh viskositas 150,057 dPa.s — 157,622 dPa.s dan fluks pelepasan 150,668
ng/cm?.menit'/? — 189,274 pg/cm?.menit*?.
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